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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Status Gizi 

2.1.1 Pengertian Status Gizi  

Gizi merupakan determinan penting tumbuh kembang anak, tetapi 

gizi saja tidak cukup, rangsangan juga diperlukan untuk pematangan fungsi 

tubuh. Pemberian makanan maupun stimulasi yang efektif hanya mungkin 

diperoleh anak jika ibu atau pengasuh mempunyai pengetahuan, sikap, dan 

motivasi yang berkenaan dengan pemberian  makanan  dan stimulasi 

tersebut. Pendidikan gizi dan stimulasi melalui konseling merupakan 

kombinasi upaya yang cukup efektif dalam merubah perilaku 

ibu/pengasuh (Darwati, et al., 2014). 

Sedangkan Status gizi menurut Kemenkes RI dan WHO adalah 

adalah keadaan yang diakibatkan oleh keseimbangan antara asupan zat gizi 

dari makanan dengan kebutuhan nutrisi yang diperlukan tubuh untuk 

metabolisme. Status gizi adalah keadaan tubuh sebagai akibat konsumsi 

makanan dan penggunaan zat-zat gizi. Dibedakan antara status gizi  buruk, 

kurang, baik, dan lebih. Secara klasik kata gizi hanya dihubungkan dengan 

Kesehatan tubuh, yaitu untuk menyediakan energi, membangun dan 

memelihara jaringan tubuh serta mengatur proses-proses kehidupan dalam 

tubuh. Tetapi, sekarang kata gizi mempunyai pengertian lebih luas, 

disamping untuk kesehatan, gizi dikaitkan dengan potensi ekonomi 

seseorang karena gizi berkaitan dengan perkembangan otak, kemampuan 
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belajar, dan produktifitas kerja  (Amirullah,  et  al.,  2020). Status gizi 

adalah keadaan keseimbangan dalam bentuk variabel tertentu atau 

perwujudan dari nutriture (keadaan gizi) dalam bentuk variabel tertentu 

(Arisman, 2019). 

2.1.2 Penilaian Status Gizi  

Standar Antropometri Anak digunakan untuk menilai atau 

menentukan status gizi anak. Penilaian status gizi Anak dilakukan dengan 

membandingkan hasil pengukuran berat badan dan panjang/tinggi badan 

dengan Standar Antropometri Anak. Klasifikasi prenilaian status gizi 

brerdasarkan Indreks Antropom retri sresuai drengan kat regori status gizi pada 

WHO Child Growth Standards untuk anak usia 0-5 tahun dan Thre WHO 

R refrerrencre 2007 untuk anak 5-18 tahun (Nurhastuti ret al., 2023). 

Umur yang digunakan pada standar ini m rerupakan umur yang 

dihitung dalam bulan prenuh, srebagai contoh bila umur anak 2 bulan 29 hari 

maka dihitung srebagai umur 2 bulan. Indreks Panjang Badan (PB) 

digunakan pada anak umur 0-24 bulan yang diukur d rengan posisi 

t rerl rentang. Bila anak umur 0-24 bulan diukur drengan posisi brerdiri, 

maka hasil prengukurannya dikorreksi drengan m renambahkan 0,7 cm. 

Sremrentara untuk indreks Tinggi Badan (TB) digunakan pada anak umur 

diatas 24 bulan yang diukur drengan posisi brerdiri. Bila anak umur diatas 

24 bulan diukur drengan posisi trerl rentang,  maka  hasil  prengukurannya  

dikorreksi  drengan  mrengurangkan  0,7 cm (Nurhastuti ret al., 2023). 
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A. Indreks Standar Antropomretri Anak  

Standar Antropom rentri Anak didasarkan pada param ret rer brerat 

badan dan panjang/tinggi badan yang t rerdiri atas 4 (rempat) ind reks, 

m reliputi: 

1. Indreks Brerat Badan m renurut Umur (BB/U) 

Indreks BB/U ini mrenggambarkan brerat badan rrelatif dibandingkan 

drengan umur anak. Indreks ini digunakan untuk mrenilai anak drengan 

brerat badan kurang (undrerwreight) atau sangat kurang (srevrerrely 

undrerwreight), t retapi tidak dapat digunakan untuk m rengklasifikasikan 

anak gremuk atau sangat gremuk. Prenting dikretahui bahwa sreorang anak 

drengan BB/U rrendah, kremungkinan m rengalami masalah prertumbuhan, 

srehingga  prerlu  dikonfirmasi  d rengan  indreks  BB/PB  atau  BB/TB  atau  

IMT/U srebrelum diint rervrensi (Sari & Rusdiyani, 2022). 

2. Indreks Panjang Badan M renurut Umur atau Tinggi Badan m renurut Umur 

(PB/U atau TB/U) 

Indreks PB/U atau TB/U m renggambarkan prertumbuhan panjang 

atau tinggi badan anak brerdasarkan umurnya. Indreks ini dapat 

m rengidrentifikasi anak-anak yang prendrek (stunt red) atau sangat prendrek 

(srevrerrely stunt red), yang disrebabkan olreh gizi kurang dalam waktu lama 

atau srering sakit. Anak-anak yang t rergolong tinggi m renurut umurnya 

juga dapat diidrentifikasi. Anak-anak drengan tinggi badan di atas normal 

(tinggi srekali) biasanya disrebabkan ol reh gangguan rendokrin, namun hal 

ini jarang t rerjadi di Indonresia (Sustanti, Kalsum & Sirregar, 2023). 
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3. Indreks B rerat Badan mn reurut Panjang Badan/Tinggi Badan (BB/PB atau 

BB/TB) 

Indreks BB/PB atau BB/TB ini m renggambarkan apakah brerat 

badan anak sresuai trerhadap prertumbuhan panjang/tinggi badannya. 

Indreks ini dapat digunakan untuk m rengidrentifikasi anak gizi kurang 

(wast red), gizi buruk (srevrerrely wast red) srerta anakyang mremiliki risiko 

gizi l rebih (possibl re risk of ovrerwreight). Kondisi gizi buruk biasanya 

disrebabkan ol reh prenyakit dan krekurangan asupan gizi yang baru saja 

trerjadi (akut) maupun yang trelah lama t rerjadi (kronis) (Sari & Rusdiyani, 

2022). 

4. Indreks Masa Tubuh m renurut Umur (IMT/U) 

Indreks IMT/U digunakan untuk mrenrentukan katregori gizi buruk, 

gizi kurang, gizi baik, brerisiko gizi lrebih, gizi l rebih dan obresitas. Grafik 

IMT/U dan grafik BB/PB atau BB/TB crendrerung mrenunjukkan hasil 

yang sama. Namun indreks IMT/U l rebih srensitif untuk prenapisan anak 

gizi l rebih dan obresitas. Anak drengan ambang batas IMT/U >+1SD 

brerisiko  gizi  l rebih  srehingga  prerlu  ditangani l rebih lanjut  untuk 

m rencregah t rerjadinya gizi lrebih dan obresitas (Sustanti, Kalsum & 

Sirregar, 2023). 

 

 

 

 

 



12 
 

 
 

B. Katregori dan Ambang Batas Status Gizi Anak 

Tabrel 2. 1 Kat regori dan Ambang Batas Status Gizi Anak B rerdasarkan Indreks 

Antropom retri 

Indreks Kat regori Status Gizi Ambang Batas 
 

(

z-scorre) 
 

B rerat Badan 

m renurut Umur 

(BB/U) anak usia 

0-60 bulan 

 B rerat Badan sangat kurang (srevrerrely 
 

 undrerwreight) 

 <-3 SD 

 B rerat badan kurang (undrerwreight) - 3 SD sd <- 2 
 
SD  B rerat badan normal -2 SD sd +1 SD 

 Risiko Brerat Badan L rebih    >+1 SD 

Panjang Badan atau 

Tinggi Badan 

m renurut Umur 

(PB/U atau TB/U) 

anak usia 0-60 

bulan 

 Sangat prendrek (srevrerrely stuntred)   <-3 SD 

 Prendrek (stuntred) -3 SD sd <-2 SD 

 Normal -2 SD sd +3 SD 

 Tinggi   > +3 SD 

 

B rerat Badan 

m renurut Panjang 

Badan atau Tinggi 

Badan (BB/PB atau 

BB/TB) anak usia 

0-60 bulan 

 Gizi buruk (srevrerrely wastred)   <-3 SD 

 Gizi kurang (wastred) - 3 SD sd <- 2 SD 

 Gizi baik (normal) -2 SD sd +1 SD 

B rerisiko gizi l rebih (possibl re risk of 
 

 ovrerwreight) 

> + 1 SD sd + 2 SD 

 Gizi l rebih (ovrerwreight) > + 2 SD sd + 3 SD 

 Obresitas (obresre)   > + 3 SD 

 
 
 

Indreks Massa 

Tubuh m renurut 

Umur (IMT/U) 

anak usia 

0-60 bulan 

 Gizi buruk (srevrerrely wastred)   <-3 SD 

 Gizi kurang (wastred) - 3 SD sd <- 2 SD 

 Gizi baik (normal) -2 SD sd +1 SD 

 B rerisiko gizi l rebih (possibl re risk of     

ovrerwreight) 

> + 1 SD sd + 2 SD 

  Gizi l rebih (ovrerwreight) > + 2 SD sd +3 SD 

  Obresitas (obresre)   > + 3 SD 

Sumbrer: Standar Antropom retri WHO 2005 B rerdasarkan Indreks 

1995/M rENKrES/SK/XII/2010). 
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2.1.3 Faktor-faktor Yang Mremprengaruhi Status Gizi  

M renurut Call dan Lrevinson bahwa status gizi diprengaruhi olreh dua 

faktor yaitu konsumsi makanan dan tingkat kresrehatan, t rerutama adanya 

prenyakit infreksi, kredua faktor ini adalah prenyrebab langsung. P renyakit 

infreksi adalah srebuah prenyakit yang di srebabkan ol reh srebuah agren biologis 

sreprerti virus, bakt reri atau parasit, bukan di srebabkan olreh faktor fisik sreprerti 

luka bakar atau kreracunan. Status gizi sresreorang srelain di p rengaruhi olreh 

jumlah asupan makan yang di konsumsi juga trerkait drengan prenyakit 

infreksi, sresreorang yang baik dalam m rengonsumsi makanan apabila srering 

m rengalami diarre atau dremam maka rrentan trerkrena gizi kurang (Supariasa, 

Bakri, dan Fajar, 2016). Sredangkan faktor tidak langsung yang 

m remprengaruhi pola konsumsi konsumsi  adalah  zat  gizi  dalam makanan,  

ada tidaknya program prembrerian makan di luar kreluarga, krebiasaan 

makan, dan faktor tidak langsung yang m remprengaruhi  prenyakit  infreksi  

adalah daya  breli  kreluarga, krebiasaan  makan, p rem reliharaan kresrehatan, 

lingkungan fisik dan sosial. (Supariasa, Bakri, dan Fajar, 2016). 

S relain Faktor-faktor diatas status gizi juga dip rengaruhi ol reh faktor 

lainnya s reprerti Faktor rEkst rernal dan Faktor Intrernal  

• Faktor rEkstrernal  

Faktor rEkstrernal yang m rempregaruhi status gizi antara lain (Marni, 

2013) 

 

 

 



14 
 

 
 

1) P rendapatan  

Masalah  gizi  karrena  kremiskinan  indikatornya  adalah  taraf  

rekonomi kreluarga, yang hubungannya drengan daya breli yang dimiliki 

kreluarga t rersrebut. 

2) P rendidikan  

Prendidikan gizi m rerupakan suatu prosres m rerubah prengretahuan, 

sikap dan prerilaku orang tua atau masyarakat untuk m rewujudkan 

drengan status gizi yang baik. 

3) P rekrerjaan  

Prekrerjaan   adalah   sresuatu   yang   harus   dilakukan   t rerutama   

untuk m renunjang krehidupan kreluarganya. Brekrerja umumnya 

m rerupakan kregiatan yang m renyita waktu. B rekrerja bagi ibu-ibu akan 

m rempunyai prengaruh t rerhadap krehidupan kreluarga. 

4) Budaya  

Budaya adalah suatu ciri khas, akan m remprengaruhi tingkah laku 

dan k rebiasaan. 

• Faktor Int rernal  

Faktor int rernal yang m remprengaruhi status gizi antara lain (Marni, 

2013) 

1) Usia  

Usia akan mremprengaruhi kremampuan atau prengalaman yang 

dimiliki orang tua dalam prembrerian nutrisi anak balita.  

 

 



15 
 

 
 

2) Kondisi Fisik  

Mrerreka yang sakit, yang sredang dalam prenyrembuhan dan yang 

lanjut usia, sremuanya m remrerlukan pangan khusus karrena status 

kresrehatan m rerreka yang buruk. Bayi dan anak-anak yang kresrehatannya 

buruk, adalah sangat rawan, karrena pada preriodre hidup ini krebutuhan 

zat gizi digunakan untuk prertumbuhan crepat. 

3) Infreksi  

Infreksi dan dremam dapat m renyrebabkan m renurunnya nafsu makan 

atau m renimbulkan kresulitan m renrelan dan m rencrerna makanan. 

2.2 Anak Pras rekolah  

2.2.1 Drefrenisi Anak Prasrekolah  

Anak usia pra srekolah atau awal masa kanak – kanak adalah anak 

yang brerusia antara 3 sampai 6 tahun. Usia prasrekolah dikatakan srebagai 

masa brermain, karrena sretiap waktu di isi drengan brermain, dan srelama ini 

mainan m rerupakan alat yang sangat p renting dari aktivitas brermain. Ursia 

prasrekolah m rerurpakan ursia paling preka bagi anak, srehingga ursia ini 

m renjadi titik tolak paling strat regis urnturk mrengurkir kuralitas sreorang anak 

di masa drepan. Anak prasrekolah adalah anak yang brerursia antara 3-6 tahurn 

tahurn. Dalam  ursia  ini  anak  urmurmnya  mrengikurti  program  anak  (3 

tahurn - 5  tahurn)  dan krelompok brermain (ursia 3 tahurn), sredangkan pada 

ursia 4-6 tahurn biasanya mrerreka m rengikurti program Taman Kanak-kanak 

(Surhartanti, ret al., 2019). 



16 
 

 
 

2.2.2 K reburturhan Gizi Anak Pras rekolah  

Kuralitas di ret yang tidak baik dan infreksi adalah alasan urtama yang 

dikaitkan malnurtrisi masa krecil. Makanan yang kurrang b rerkuralitas dan 

rrendahnya asurpan zat gizi m renyrebabkan tidak adanya kresreimbangan nurtrisi. 

Kreanrekaragaman di ret trelah lama diakuri ol reh ahli gizi srebagai kurnci di ret 

brerkuralitas tinggi (Ardianti, 2022). Mreningkatkan variasi makanan yang 

dikonsu rmsi trelah dirrekomrendasikan olreh srebagian bresar p redoman di ret. 

Nurtrisi prenting urnturk prerturmburhan dan prerkrembangan anak  tidak  datang  

dari  satur  itrem makanan  m relainkan  dari  di ret  yang t rerdiri  dari srejurmlah 

it rem makanan (Ardianti, 2022). 

B redasarkan Angka Krecurku rpan Gizi (AKG) tahurn 2020 k reburturhan 

zat gizi makro, zat gizi mikro dan srerat pada anak 4-6 tahurn adalah srebagai 

brerikurt: 

Tabrel 2. 2 Angka Krecurkurpan Gizi Yang Dianjurrkan Urnturk Anak Ursia 4-6 Tahurn 

Zat Gizi Kreburturhan 

rEnrergi (Kkal) 1400 

Prot rein (g) 25 

Lremak (g) 50 

Karbohidrat (g) 220 

Vitamin A (mg) 450 

Vitamin C (mg) 45 

Vitamin B1 (mg) 0,6 

B resi (mg) 10 

Zink (mg)                5 

Yodiurm (mcg) 120 

                  Srerat (g) 20 

       Surmbrer: Kremrenkres RI, 2020 
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Kreburturhan gizi anak ursia s rekolah rrelatif l rebih bresar daripada anak 

dibawahnya, karrena prerturmburhan l rebih crepat trerurtama tinggi badan. 

Urmurmnya kreburturhan gizi anak laki-laki dan prerrempuran mremiliki 

prerbredaan dikarrenakan anak laki-laki crendrerurng m remiliki aktivitas yang 

l rebih banyak daripada aktivitas anak prerrempuran, srehingga renrergi yang 

diburturhkan l rebih banyak (Hanim ret al., 2022). 

2.2.3 Prermasalahan Gizi Anak Pras rekolah  

M renurrurt prernyataan dari Krem renkres RI (2017) dalam burkur ”Gizi 

dalam Daurr Krehidurpan” ada brebrerapa prermasalahan pada gizi anak , yaitur: 

a. KrEP (Kurrang rEnrergi Prot rein) 

KrEP ataur yang dikrenal drengan istilah Prot rein rEnrergy Malnurtrition 

mreru rpakan kondisi saat sresreorang krekurrangan proporsi renrergi dan 

protrein didalam turburhnya, yang brersurmbrer dari makanan yang 

dikonsurmsi sretiap harinya. Akibatnya Angka Krecurkurpan Gizi dalam 

turbu rh tidak trerprenurhi drengan baik, sreorang anak yang b rerat badannya 

<80% dari standar indreks (BB/Ur) bakur WHO-NCHS maka dapat 

didiagnosis m rengidap KrEP. 

b. Krelrebihan Brerat Badan (Obresitas) 

Krebiasaan Makan yang brerl rebihan pada anak akan brerisiko 

mremiliki brerat badan brerlrebih (ovrerw reight) dan porsi l remak yang 

brerl rebih (obresitas). S rehingga, itur akan m renjadi salah satur prenyrebab 

murncurlnya prenyakit kardiovaskurl rer sreprerti hiprert rensi, hiprerlipidremia, 

komplikasi ortopredi dan gangguran prernapasan. 

 



18 
 

 
 

c. Kurrang Vitamin A  

Zat gizi prenting yang diburturhkan ol reh organ turburh, salah saturnya 

indrera prenglihatan (mata) adalah Vitamin A. Karrena jika vitamin A 

trerprenurhi jurmlahnya dalam turburh dapat m reningkatkan imurn agar 

t rerhindar dari brerbagai prenyakit infreksi salah saturnya Xrerophthalmia 

yang brerbahaya bagi kresrehatan mata. 

d. Gangguran Akibat Krekurrangan Iodiurm (Gaki) 

Zat Yodiurm adalah salah satur zat prenting urnturk mrenurnjang 

krecrerdasan anak, srelainnya itur jurga urnturk mrembantur prosres m retabolismre 

turburh manursia. Apabila dalam turburh mrengalami k rekurrangan zat 

Yodiurm, akibatnya akan mrenimburlkan gangguran furngsi m rental dan 

krelrenjar tiroid akan mrembresar dan apabila tidak ditangani, maka akan 

brerurbah m renjadi prenyakit gondok. 

e. Anremia Zat B resi (Fre) 

Anremia adalah suratur kondisi saat kadar hremoglobin dalam darah 

kurrang dari normal. Drefisirensi t rersreburt biasanya diakibatkan ol reh 

kurrangnya Zat bresi (F re) dari makanan yang dikonsurmsi ol reh anak yang 

tidak m remiliki kandurngan Zat b resi, srehingga tidak ada yang m renurnjang 

prematangan reritrosit ataur srel darah m rerah. 

2.3 Picky rEatrer (Prerilakur Makan) 

2.3.1 Drefinisi Picky rEatrer  

Picky  reatrer  adalah  krebiasaan  anak  urnturk mrelakurkan   pilih-pilih   

makanan drengan   j renis   t rert rentur srerta   m relakurkan   prenolakan makanan. 



19 
 

 
 

Picky reat rer mremiliki kret rerkaitan m renyurkai t reksturr dan rasa makanan 

trert rentu r. Picky  reat rer  misal  mrenolak makan  nasi  akan  t retapi  masih  

maur  makan  urnturk  olahan  roti dan mire (Adhani, 2019). Istilah picky 

reat rer mrerurpakan prerilakur premilih makanan, salah satu r tanda anak 

m remiliki  prerilakur  Picky  reatrer  tidak  adanya  kreinginan  anak  urnturk  

mrencoba j renis makanan  barur. Akibatnya  anak-anak  akan  m rengalami  

krekurrangan  zat  gizi  yang brerdampak burrurk bagi kresrehatan mrerreka, karrena 

kurrang m rengkonsurmsi makanan yang breragam srejak ursia dini (Murharani, 

2020).  

Picky reat rer ataur l rebih dikrenal drengan surlit makan, mrerurpakan 

masalah dalam prembrerian makanan dalam urpaya m remrenu rhi  asurpan gizi 

pada anak (Murstikasari, 2019). Picky reatrer ataur prerilakur m remilih-milih 

makanan, srering dijurmpai pada masa prerkrembangan anak, namurn biasanya 

tidak brerlangsurng lama (Hijja ret al., 2022). 

2.3.2 Dampak Picky rEatrer  

Konsrekurrensi m renjadi anak yang premilih makanan adalah 

dampaknya pada asurpan makanan, ini m rerurpakan mrediator pot rensial urnturk 

hasil kresrehatan dan prerkrembangan yang nregatif srerta mrerurgikan. Dampak 

dari pilih-pilih makanan pada variasi makanan jarang dip relajari, tretapi 

premilih makanan t relah t rerburkti mremiliki variasi yang l rebih sredikit pada 

ursia 24-36 burlan ataur kurrang makan brerbagai j renis makanan. Makan pilih-

pilih yang trerurs m remprrediksi b rerbagai masalah prerkrembangan, t retapi 

burkan masalah prerilakur ataur remosional (Taylor & rEmm rett, 2020). B rerikurt 

adalah dampak dari picky reat rer: 
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1) Konstipasi  

Konstipasi ataur srembrelit adalah prenyakit yang urmurm trerjadi pada 

anak anak. Di korrea Drepartmrent of Prediatric Gastrorent rerology, 

rrendahnya asurpan picky reat rer disrebabkan karrena mrerreka mrenkonsurmsi 

lrebih sredikit burat dan sayurran dari pada yang non picky reat rer (Morre, 

2014). 

2) Malas B reraktivitas  

Picky reat rer pastinya mremprengarurhi dan m rembreri dampak pada 

anak anak. Dampak picky reat rer pada kresrehatan yaitur mrerreka jarang 

hadir kresrekolah karrena sakit. Jika tidak ditangani srejak dini picky reat rer 

dapat m remiliki refrek jangka panjang dan brerurlang sampai drewasa, 

mrengalami gangguran fisik, m rental dan prerilakur, mremiliki risiko 

krematian yang l rebih tinggi dan lrebih burrurk, dapat m renyrebabkan 

anorreksia dan burlimia (Urtami, 2016). 

3) Kreku rrangan rEnrergi  

Dampak picky reatrer pada anak dapat mremprengarurhi prerturmburhan 

dan prerkrembangannya. Krekurrangan renrergi trerjadi karrema ourtpurt ataur 

prengreluraran renrergi kurrang dari yang dikrelurarkan turburh, srehingga 

mrenghambat prerturmburhan anak. Jika tidak sregrera ditangani srecara dini 

dan trepat, picky reatrer akan mremiliki refrek jangka panjang hingga drewasa, 

mrengalami gangguran fisik, mrental dan prerilakur, risiko krematian yang 

tinggi, dan lrebih burrurk mrenyrebabkan anorreksi dan burlimia (F. Wijayanti 

dan Rosalina, 2018). 
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4) Gangguran P rerkrembangan  

Picky reat rer jika tidak diatasi dapat m renyrebabkan gangguran 

prerkrembangan pada anak akibat asurpan yang tidak m rencurkurpi (Asturti 

& Ayurningtyas, 2018) Gangguran makan pada anak harurs sregrera 

ditangani karrena dapat brerdampak n regatif pada turburh, sreprerti 

malnurtrisi, drehidrasi, krekurrangan brerat badan, ganggu ran rel rektrolit, 

gangguran prerkrembangan motorik halurs dan motorik kasar, gangguran 

krecremasan, dan kondisi yang lrebih m rengancam prerturmburhan sreprerti 

m rengalami komplikası yang sangat fiatal sreprerti sturnting yang 

prermanren (Mreinswati, 2021). 

5) Obresitas  

rEfrek dari picky reatrer breragam, anak anak rrentan mrengalami 

obresitas karrena hanya m renyurkai j renis makanan t rertrentur. Anak l rebih 

m remilih makanan yang tinggi lremak dan tidak brergizi, ol reh karrena itur 

kretika anak m remilih j renis makanan t rert rentur anak crendreru rng m rengalami 

konstipasi (Adhani, 2019). 

2.3.3 Faktor-faktor Yang Mremprengarurhi Picky rEatrer  

B rebrerapa faktor yang dapat mrenyrebabkan anak m rengalami picky 

reat rer, yaitur: (Murharani, 2020) 

a. Faktor Anak 

Pada saat anak brerursia 6-12 tahurn mrerurpakan ursia prerkrembangan 

yang sangat brerprengarurh sret relah ursia balita. Salah satur tanda yang 

mrenurnjurkkan masalah gizi pada anak adalah lambatnya prerturmburhan 

dari sregi fisik. Dikarrenakan itu r akan brerkaitan rerat drengan krebiasaan 
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makan anak yang m remprengaru rhi nurtrisi yang masurk kre dalam turburh, 

srehingga anak dapat didiagnosis brerprerilakur picky reat rer. 

b. Faktor Orang Tura  

Pada urmurmnya orang tura mrem regang preranan p renting dalam 

mrengasurh anaknya,  t rerurtama  urnturk mrembrenturk  k repribadian  sang  

anak,  tidak  t rerkrecurali prengretahuran orang tura t rentang gizi akan 

brerdampak pada pola krebiasaan makan dan jurga kuralitas nurtrisi yang 

dikonsurmsi ol reh anak. 

c. Faktor Lain (Krebreragaman Konsurmsi Makanan) 

Prerilakur picky reat rer biasanya t rerjadi pada anak di u rsia prasrekolah 

maurpurn saat m renginjak bangkur srekolah, srehingga anak-anak akan 

mrengalami rasa krewaspadaan (N reofobia) dan jurga prenasaran (N reofilia) 

trerhadap brebrerapa jrenis makanan  t rertrentur.  Namurn  di  samping  itur,  

dalam  (Murharani,  2020)  t rerdapat Hipot resis ol reh Zajonc(1968) trerkait 

prengarurh brerurlang (mrerre rexposurrre) yang m renyatakan bahwa urnturk 

m reru rbah sikap m renolak m renjadi maur dan m reminimalisir t rerjadinya 

nreofobia pada anak dapat dicregah drengan mrelakurkan prerbaikan 

t rerhadap rasa suratur makanan d rengan cara m remodifikasi makanan 

t rersreburt.  

2.3.4 Prenanganan Picky rEatrer  

Krebiasaan ataur prerilakur makan yang brerbreda pada sretiap anak 

dapat m renimburlkan rrespon yang b rerbreda pada ibur (Wijayanti ret al., 2020). 

Mrenurrurt (Murnjidah & Rahayur, 2020) prenatalaksanaan picky reat rer maurpurn 

srelrectivre reat rer adalah m rengatasi prenolakan makanan drengan 
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m remprerk renalkan makanan barur srecara sist rematis sresurai drengan prinsip-

prinsip brerikurt: 

1. B rerikan makanan dalam porsi k recil krepada anak. 

2. Mreskipurn burkan makanan yang disurkai orang tura, tretap sajikan  

     makanan srecara brevariasi ataur drengan cara yang brerbreda. 

3. Prerk renalkan makanan barur pada anak 10-15 kali dan l retakkan makanan 

di piring orang tura urnturk fasre p rengrenalan 

4. Lretakkan dan sajikan makanan di atas m reja dalam jangkauran 

5. Orang tura m rencontohkan makanan drengan cara yang mrenyrenangkan 

tanpa m renawarkannya krepada anak-anaknya sampai rasa takurt anak 

hilang drengan srendirinya. 

6. Jika makanan yang dibrerikan pada anak mrenyrebabkan anak mural ataur 

bahkan murntah, jreda dan ganti drengan makanan favoritnya 

7. Tingkatkan porsi makanan baru r srecara brertahap drengan crepurr makanan 

hari s redikit dremi sredikit drengan makanan favorit anak (food charming) 

8. Orang tura hrendaknya brersikap nretral srerta brerpikir t renang trentang 

asurpan makanan anaknya 

2.4 Pola Asu rh Ibu r  

2.4.1 Drefrenisi Pola Asurh 

Ditinjaur dari isi dalam Kamurs Bresar Bahasa Indonresia arti dari pola 

asurh m rerurpakan suratur brenturk yang t rerstrurkturr, syst rem yang m renjaga, 

m rerawat, m rembimbing dan m rendidik anak. S redangkan m renurrurt 

Sorekirman (2000) dalam burkurnya bahwa pola asurh adalah p rengasurhan 
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yang dib rerikan ol reh para orang tura ataur prengasurh brerurpa sikap dan p rerilakur 

dalam hal hurburngan intrerpresonalnya d rengan anak, dit rerapkan orang tura 

urnturk mrendidik, mrembimbing, mrembrerikan rasa aman, dan jurga dapat 

m rembrerikan p rengarurh prerilakur anak agar dapat di implremrentasikan pada 

krehidurpan nyata di rurang lingkurp masyarakat. M rembrenturk karakt rer anak 

yang brerkrembang kre arah positif  m rerurpakan alasan orang tura m rengasurh 

anak drengan turlurs dan kasih sayang. S redangkan p rembrenturkan karakt rer 

positif dapat dilakurkan orang tura drengan mrengaturr brerbagai p rerilakur anak 

sreprerti pola makan, alokasi durrasi brermain, waktur brelajar, dan waktur tidurr 

anak (Yurmni, 2016). 

2.4.2 Dimrensi Pola Asurh  

Pola asurh orang tura m remiliki brebrerapa dim rensi prengasurhan yang 

dit rerapkan orang tura krepada anaknya. Dimrensi trersreburt mrenjadi tolak urkurr 

prenrentu ran kritreria pola p rengasu rhan otorit rer, dremokratis ataur prermisif  

(Tridonanto, 2020). 

Dalam pandangan Baurmrind bahwa pola asurh orang tura m remiliki 

dura dim rensi, yaitur dimrensi kontrol dan dim rensi krehangatan. 

a. Dim rensi Kontrol  

Di dalam dim rensi kontrol ini orang tura m rengharapkan dan 

m renurnturt krematangan srerta prerilakur yang brertanggurng jawab dari 

anak. Dim rensi kontrol m remiliki lima asprek brerpreran yaitur : 

1) P rembatasan (Rrestrivtivrenress)  

Prembatasan srebagai tindakan prencregahan yang ingin 

dilakurkan anak. Adapurn k readaan ini di tandai drengan banyaknya 
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larangan yang di krenakan pada anak. Orang tura crendrerurng 

m rembrerikan batasan-batasan t rerhadap tingkah laku r ataur kregiatan 

anak tanpa di srertai prenj relasan mrengrenai apa yang bol reh di lakurkan 

dan apa yang tidak bolreh di lakurkan, srehingga anak dapat 

m renilainya srebagai prenolakan orang tura ataur prencrerminan bahwa 

orang tura tidak mrencintainya. 

2) Turnturtan (Dremandingrenress) 

Adanya turnturtan b rerarti orang tura m rengharapkan dan 

b rerursaha agar anak dapat mrem renurhi standar tingkah lakur, sikap dan 

tanggurng jawab sosial yang tinggi ataur yang t relah di t retapkan. 

Turnturtan yang dibrerikan ol reh orangtura akan brervariasi, trerganturng 

akan srejaurh mana orang tura mrenjaga, m rengawasi atau r brerursaha agar 

anak m remrenurhi turnturtan t rersreburt. 

3) Sikap Kretat (Strictnress)  

Asprek ini brerhurburngan drengan sikap orang tura yang kretat dan 

t regas m renjaga anak agar srelalur mrematurhi aturran dan turnturtan yang 

di brerikan. Orang tura tidak m renginginkan anaknya mrembantah ataur 

tidak m renghrendaki krebreratan-krebreratan yang di ajurkan anak 

trerhadap preraturran-preraturran yang t relah di t renturkan. 

4) Campurr Tangan (Intrursivren ress) 

Campurr tangan orang tura srebagai intrervrensi yang dilakurkan 

orang tura t rerhadap rrencana-rrencana anak, hurburngan int rerprersonal 

anak ataur kregiatan lainnya. Bahwa orang tura yang srelalur turrurt 

campurr dalam kregiatan anak m renyrebabkan anak kurrang 
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m rempurnyai kresrempatan urnturk mrengrembangkan diri srehingga anak 

mremiliki prerasaan dirinya tidak brerdaya. Akibat yang di timburlkan 

anak brerkrembang mrenjadi apatis, pasif, kurrang inisiatif, kurrang 

t rermotivasi, bahkan murngkin dapat timburl prerasaan dreprresif. 

5) Krekurasaan Yang S rewrenang-wrenang (Arbitrary rExrercis re Of Pow rer) 

Orang tura yang m renggurnakan krekurasaan srewrenang-wrenang, 

mremiliki kontrol yang tinggi dalam m renregakkan aturran-aturran dan 

batasan-batasan. Orang tura m rerasa brerhak mrenggurnakan hurkurman 

bila tingkah lakur anak tidak sresurai drengan yang di harapkan. 

Hurkurman yang di brerikan jurga tanpa di srertai drengan prenjrelasan 

mrengrenai l retak kresalahan. Adapurn akibatnya orang tura yang 

m renretapkan krekurasaan yang srewrenang-wrenang maka anak akan 

m remiliki krelremahan dalam m rengadakan hurburngan yang positif 

d rengan t reman srebayanya, kurrang mandiri dan m renarik diri. 

b. Dim rensi Krehangatan  

Srelain dim rensi kontrol, yang tidak kalah prentingnya adalah 

dimrensi krehangatan srebab k retika dalam prengasurhan anak mampur 

m renciptakan surasana yang mrenyrenangkan dalam krehidu rpan krelurarga. 

Dimrensi krehangatan m remiliki brebrerapa asprek yang brerpreran 

diantaranya : 

1. P rerhatian orang tura trerhadap k resrejahtreraan anak  

2. R responsivitas orang tura trerhadap k reburturhan anak  

3. M relurangkan waktur urnturk mrelakurkan kregiatan brersama drengan 

anak  
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4. M renurnjurkkan rasa antursias pada tingkah lakur yang ditampilkan 

anak 

5. P reka trerhadap kreburturhan remosional anak  

Pada dasarnya sretiap orang trentur mremilki prinsip k rehidurpan yang 

di trerapkan di krelurarganya. Sreprerti kredispilinan, tata aturran, hurkurman 

srerta prembiasaan yang dilakurkan sretiap harinya. Dalam hal ini adanya 

dimrensi kontrol sangat p renting urnturk mrenrerapkan prinsip-prinsip 

krehidurpan trersreburt. Namurn dimrensi kontrol prerlur diimbangi drengan 

dimrensi krehangatan agar trercipta surasana yang mrenyrenangkan dalam 

krelurarga, srehingga kretika mrenjalankan krewajiban dalam krehidurpan 

srehari-harinya anak tidak mrerasa trerbrebani.  

2.4.3 Klasifikasi Tipre Pola Asu rh  

Tipre pola asurh mrerurpakan j renis prengasurhan yang ditrerapkan ol reh 

para orang tura dalam mrembimbing anaknya. Adapurn klasifikasi pola asurh 

mrenurru rt Hurrlock ada tiga tipre yaitur : 

a. Pola Asurh Dremokratis  

Pola asurh dremokratis dalam m renanamkan disiplin krepada anak, 

orang tura yang m renrerapkan pola asurh dremokratis m remprerlihatkan dan 

m renghargai krebrebasan yang tidak murtlak, drengan bimbingan yang 

prenurh prengrertian antara anak dan orang tura, m rembreri prenj relasan srecara 

rasional dan obj rektik jika kreinginan dan prendapat anak tidak sresurai. 

Dalam pola asurh ini, anak turmburh rasa tanggurng jawab, mampur 

brertindak sresurai drengan norma yang ada. Pola asurh d remokratis di 

samping m remiliki sisi positif dari anak, t rerdapat jurga sisi nregatifnya, 



28 
 

 
 

dimana anak crendrerurng m rerongrong krewibawaan otoritas orang tura, 

karrena sregala sresuratur itur harurs diprertimbangkan ol reh anak krepada 

orang tura (Adristinindya & Santoso, 2021). 

b. Pola Asurh Otoritrer  

Pola asurh orang tura yang otorit rer m rembatasi dan m renghurkurm, di 

mana orang tura m rendresak anak urnturk mrengikurti arahan m rerreka dan 

mrenghormati prekrerjaan dan u rpaya m rerreka. Orang tura yang otorit rer 

m renrerapkan batas dan krendali yang t regas pada anak dan mreminimalisir 

prerdrepatan vrerbal. Contohnya, orang tura yang otoritrer mu rngkin brerkata, 

"laku rkan drengan carakur ataur tak ursah." Orang tura yang otoritrer jurga 

srering m remurkurl anak m remaksakan srecara kakur tanpa m renj relaskannya, 

dan m renurnjurkkan amarah pada anak. Anak dari orang tu ra yang otorit rer 

srering kali tidak bahagia, kretakurtan, mindrer kretika m rembandingkan diri 

drengan orang lain, tidak mampur m remurlai aktifitas dan mremiliki 

kremampuran brerkomurnikasi yang l remah. Purtra yang m remiliki orang tura 

yang otorit rer murngkin brer prerilakur agrresif (Maisaroh, 2013). 

c. Pola Asurh Prermisif  

Pola asurh prermisif adalah pola asurh yang crendrerurng m rembreri 

krebrebasan t rerhadap anak urnturk brerburat apa saja, hal ini sangat tidak 

kondursif bagi prembrenturkan karakt rer anak. Karrena bagaimana purn anak 

t retap m remrerlurkan arahan dari orang tura urnturk mrengrenal mana yang baik 

dan mana yang burrurk. Drengan m rembreri krebrebasan yang b rerl rebihan, 

apalagi t rerkresan mrembiarkan anak m remburat anak binggurng dan 

brerpontrensi salah arah. Pola asurh prermisif m rempurnyai ciri yaitur 
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dominasi pada anak. Sikap longgar dan k rebrebasan dari orang tura, tidak 

ada bimbingan dan p rengarahan dari orang tura. Kontrol dan p rerhatian 

orang tura sangat kurrang (Siti Nurrjanah, 2017). 

2.4.4 Faktor-faktor Yang Mremprengarurhi Pola Asurh  

Sretiap  orang  m rempurnyai  latar  brelakang  yang  srering  sangat  

jaurh  b rerbreda. P rerbredaan ini sangat m remurngkinkan t rerjadinya pola asurh 

yang brerbreda krepada anak. 

M renurrurt Murssren ( 1994), ada brebrerapa faktor yang 

mremprengarurhi pola asurh orang tu ra yaitur: 

a. Lingkurngan Trempat Tinggal 

Lingkurngan t rempat tinggal akan m remprengarurhi cara orang tura 

dalam m renrerapkan pola asurh. Hal ini dapat dilihat jika suratur krelurarga 

yang tinggal dikota bresar, kremurngkinan orang tura akan banyak 

m rengontrol anak karrena m rerasa khawatir, missal: mrelarang anaknya 

p rergi kremana-mana srendiri sredangkan krelurarga yang tinggal di 

predresaan, kremurngkinan orang tura tidak bregitur khawatir anaknya prergi 

srendirian. 

b. Surl Kurlturr Burdaya  

Burdaya di lingkurngan t rempat tinggal krelurarga m renretap akan 

m remprengarurhi pola asurh orang tura. Hal ini dapat dilihat dari prendapat 

burnrurws yang m renyatakan bahwa  banyak  orang  tura  di Amrerika  

Srerikat  yang  m remprerkrenankan  anak- anaknya urnturk mremprertanyakan 

tindakan orang tura dan m rengambil bagian dalam argurm rentasi t rentang 
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aturran dan standar moral, di Mreksiko, prerilakur sreprerti itur akan dianggap 

tidak sopan dan tidak pada t rempatnya. 

c. Statu rs Sosial rEkonomi  

Orang tura drengan kondisi prerrekonomian rrendah m renurnjurkkan 

hurburngan int reraksi krepada anak yang l rebih dingin dibandingkan orang 

tura d rengan kondisi prerrekonomian m renrengah. Orang tura d rengan kondisi 

rekonomi rrendah urmurmnya m rembrerikan hurkurman fisik urnturk 

mrenampilkan krekuratannya. S redangkan hal t rersreburt brertolak brelakang 

drengan orang tura drengan prerrekonimian mrenrengah yang fokurs akan 

prengrembangan kremampuran, kretrerampilan, dan wawasan anak. 

Srehingga anak m remiliki kreprekaan t rerhadap lingkurngan srekitar, brelajar 

dremi masa drepan, dan kompretrensi urnturk mrenurnda kreinginan. Trerburka 

drengan brerbagai hal barur mrerurpakan sikap yang dimiliki orangtura 

drengan prerrekonomian m renrengah 

2.5 Kajian Intregrasi K reislaman  

Prem renurhan gizi yang baik dapat m rem renurhi asprek-asprek p rerturmburhan 

dan prerkrembangan anak. Premrenurhan gizi yang baik jurga sangat prenting urnturk 

fisik dan p rerturmburhan anak karrena makanan srehat m remiliki gizi yang curkurp 

bagi turburh anak ursia dini. Agar turburh anak srelalur srehat dan t rerhindar dari 

brerbagai prenyakit, premrenurhan gizi harurs diprerhatikan drengan pola makan kre 

arah gizi sreimbang Dalam Al-Qu rran disreburtkan m rengrenai prentingnya 

makanan yang halal dan baik. Hal ini srebagaimana yang dit rerangkan Allah 

yang t rerturang dalam AlQurran, srebagaimana brerikurt : 
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لَْ تتََّبِعوُْا خُطُوٰتِ الشَّيْطٰنِِۗ اِنَّهٗ لَكُمْ   ا فىِ الْْرَْضِ حَلٰلًا طَي ِبااۖ وَّ يٰٰٓايَُّهَا النَّاسُ كُلوُْا مِمَّ

بِيْنٌ   ۝١٦٨عَدوٌُّ مُّ  

Artinya : Wahai manursia, makanlah dari (makanan) yang halal dan baik 

yang t rerdapat di burmi dan janganlah kamur m rengikurti langkah-langkah sretan. 

Surnggurh, sretan itur mursurh yang nyata bagimur. (Qs. Al-Baqarah: 168) 

Dari ayat t rersreburt, kita dapat m remahami bahwa Allah m rem rerintahkan 

urmat-Nya urnturk mrengonsurmsi makanan yang baik dan b rersyurkurr atas rrezreki 

yang t relah dib rerikan ol reh-Nya. Allah jurga m renj relaskan bahwa yang haram 

urnturk dimakan adalah bangkai, darah, babi, dan h rewan yang dis rembrelih tanpa 

m renyreburt nama Allah SWT. Dalam Al-Qurr'an, Allah t relah mrenjrelaskan 

t rentang makanan yang ada di durnia ini srerta m rembrerikan p rerintah urnturk 

m remakan s regala sresuratur yang baik, halal, dan brergizi, sreprerti yang trercanturm 

dalam QS. Al-Maidah: 87-88: 

َ لَْ  ُ لكَُمْ وَلَْ تعَْتدَوُْاِۗ اِنَّ اللّٰه مُوْا طَي ِبٰتِ مَآٰ احََلَّ اللّٰه يحُِبُّ الْمُعْتدَِيْنَ  يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا لَْ تحَُر ِ

َ الَّذِيْٰٓ انَْتمُْ بهِٖ مُؤْمِنوُْنَ ۝٨٧ اتَّقوُا اللّٰه ُ حَلٰلًا طَي ِبااۖ وَّ ا رَزَقكَُمُ اللّٰه ۝٨٨وَكُلوُْا مِمَّ  

Artinya : “Hai orang-orang yang breriman, janganlah kamur haramkan 

apaapa yang baik yang t relah Allah halalkan bagi kamur, dan janganlah kamur 

m relampauri batas. Sresurnggurhnya Allah tidak m renyurkai orang-orang yang 

m relampauri batas. Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang 

Allah t relah rrezrekikan krepadamur, dan b rertakwalah krepada Allah yang kamur 

breriman krepada-Nya” 

Ayat ini mrenrerangkan bahwa Allah t relah m renciptakan hal-hal yang baik 

urnturk dinikmati ol reh manursia. Mrenikmati karurnia Allah t rersreburt sresurai 
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drengan fitrah manursia disrertai brersyu rkurr krepada-Nya m rerurpakan prengamalan 

syariat Allah. S relain itur jurga dit rekankan urnturk m remprerhatikan kresreimbangan 

dan srelalu r m remilih yang halal, artinya tidak bolreh brerl rebihan dalam 

mrenggurnakannya ataurpurn mrengharamkan sresuratur yang baik m reskipurn drengan 

turjuran mrend rekatkan diri krepadaNya. Maksurd dari “makan” dalam ayat ini 

adalah m renikmati, yaitur mrencakurp m reminurm dan mremakan dari hal-hal yang 

halal, tidak mrembahayakan dan m remaburkkan, srerta tidak kotor. Makanan  

haram  yang  dilarang Allah  urnturk  dimakan  sreprerti  bangkai,  darah  yang 

m rengalir, daging babi, barang currian, barang riba, ataurpurn surht (ursaha yang 

haram). Dari prenjrelasan trersreburt m rengandurng makna bahwa Allah t relah 

m renciptakan sresuratur yang baik dan mrem rerintahkan manursia urnturk 

m rengkonsu rmsi makanan yang halal, dan baik bagi kresrehatan. 

Srelain mrendurkurng krehidurpan dan mrenghasilkan renrergi dalam turburh 

manursia, prerkrembangan psikis dan prerturmburhan fisik anak jurga mrerurpakan 

tanggurng jawab orang tura mrenurrurt ajaran Islam. M renurrurt firman Allah SWT, 

ada prerintah agar orang tura mrelindurngi anak-anak mrerreka dari panasnya api 

nreraka. Hal ini srebagaimana yang disampaikan dalam firman Allah SWT dalam 

QS. At-Tahrim/66:6 yang brerburnyi:  

 
 
قوُْدهَُا النَّاسُ وَالْحِجَارَةُ عَلَيْهَا مَلٰ ا وَّ ا انَْفسَُكُمْ وَاهَْلِيْكُمْ نَارا ىِٕكَةٌ غِلًَظٌ  يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا قوُْٰٓ

َ مَآٰ امََرَهُمْ وَيَفْعلَوُْنَ مَا يؤُْمَرُوْنَ  ۝٦شِداَدٌ لَّْ يعَْصُوْنَ اللّٰه  

Trerj remahannya : “Wahai orang-orang yang b reriman! P reliharalah dirimur 

dan krelurargamur dari api nreraka yang bahan bakarnya adalah manursia dan batur; 

prenjaganya malaikat-malaikat yang kasar, dan k reras, yang tidak durrhaka 
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krepada Allah t rerhadap apa yang dia p rerintahkan krepada mrerreka dan srelalur 

m rengrerjakan apa yang di p rerintahkan.” (QS. At- Tahrim/66:6)  

Ayat surci trersreburt m rengurngkapkan bahwa tiap manursia, m relipurti orang 

tura wajib b rerurpaya agar krelurarga dan dirinya srecara pribadi dapat t rerhindar 

dari prerburatan dosa yang m rengakibatkan m remprerolreh siksa nreraka. 

Prembrenturkan akhlak anak dapat t rerb renturk brerkat arahan dan bimbingan orang 

tura yang m rendidik kre arah positif, srelaras d rengan prerintah Allah SWT, salah 

saturnya adalah m rengonsurmsi makanan yang brergizi dan halal. S relain itur, 

pot rensi anak jurga dapat brerkrembang brerkat tanggurng jawab yang dimiliki 

orang tura. Konsrep fitrah m rerurpakan pot rensi kremampuran dalam Agama Islam. 

Trerdapat  pot rensi  yang dapat  ditingkatkan  pada  tiap anak  yang  lahir  di 

durnia ini brerdasarkan ajaran Agama Islam. 

S relain ayat diatas, trerdapat jurga hadis mrengrenai amanah dan k rewajiban 

orang tura dalam m rendidik anak, srebagaimana sabda Rasurlurllah SAW: 

جُلُ رَاعٍ عَلَى أهَْلِ   كُلُّكُمْ رَاعٍ، وَكُلُّكُمْ مَسْؤُولٌ عَنْ رَعِيَّتِهِ، وَاْلأمَِيْرُ رَاعٍ، وَالرَّ

 بَيْتِهِ، وَالْمَرْأةَُ رَاعِيةٌَ عَلَى بَيْتِ زَوْجِهَا وَوَلَدِهِ، فكَُلُّكُمْ رَاعٍ، وَكُلُّكُمْ مَسْؤُولٌ عَنْ رَعِيَّتهِِ 

Artinya: “Kamur srekalian adalah p remimpin, dan kamur srekalian 

brertanggurng jawab atas orang yang dipimpinnya. S reorang Amir (raja) adalah 

premimpin, sreorang surami purn premimpin atas k relurarganya, dan ist reri jurga 

premimpin bagi rurmah suraminya dan anak-anaknya. Kamur s rekalian adalah 

premimpin dan kamur srekalian akan diminta p rertanggurng jawabannya atas 

krepremimpinannya.” (H.R. Ahmad, Murttafaq ‘alaih, Abur Dau rd dan Tirmidzi 

dari Ibnur Urmar). Rasurlurllah SAW jurga brersabda: 

جُلَ عَنْ أهَْلِ بيَْتِ  ا اسْترَْعَاهُ أحََفِظَ ذلَِكَ أمَْ ضَيَّعَ حَتَّى يسَْألََ الرَّ هِ إِنَّ اللهَ سَائلٌِ كُلَّ رَاعٍ عَمَّ  
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Tingkat 

Pendidikan 

Taraf 
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Keluarga 

Perilaku 

Makan 
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Ibu 

Jenis 

Kelamin 

Asupan 

Makanan 

 

Umur 
 

S

Status 

Gizi 

Balita  

Artinya: “S resurnggurhnya Allah akan b rertanya krepada s retiap premimpin 

t rentang apa yang dipimpinnya. Apakah ia p relihara ataurkah ia sia-siakan, hingga 

sresreorang ditanya t rentang krelurarganya.” (HR. An-Nasa’i). Dari hadis t rersreburt, 

dij relaskan bahwa s remura manursia adalah p remimpin, yang b rerarti m rerreka 

m remiliki amanah yang harurs dijaga. Jika s resreorang t rerlihat tidak mremiliki 

sresuratur yang dipimpin, maka s rebaiknya dia m remimpin dirinya srendiri. Artinya, 

Allah t relah mrembreri amanah urnturk mrenjaga dirinya dari s remura hal yang 

dilarang ol reh Allah SWT dan amanah t rersreburt akan diprertanyakan di hari akhir 

krelak trerurtama preran orang tura dalam m rendidik dan m rengasurh anak. Karrena 

preran orang tura dalam m rendidik dan m rengasurh anak dapat m remprengarurhi 

prerturmburhan dan p rerkrembangan anak, s rerta staturs kresrehatannya. 

2.6 K rerangka Treori 

P renrelitian ini mremiliki krerangka t reori s rebagai b rerikurt :  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Krerangka Treori “Lawrrencre Grreren (1980), WHO 1984 dan UrNIC rEF 

1990” 
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2.7 K rerangka Konsrep Prenrelitian  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Krerangka Kons rep Prenrelitian  

 

Kretrerangan :  

                                       

                                                   = Variabrel Dreprendren  

 

                                                   = Variabrel Idreprendren  

 

2.8 Hipotresis Prenrelitian  

1. Hipot resia Alt rernatif (Ha) 

B rerdasarkan rurmursan masalah, maka Hipot resis Alt rernatif (Ha) dari 

prenrelitian ini yaitur :  

a. Ada hurburngan pola asurh ibur drengan staturs gizi pada anak pras rekolah di 

Raurdhaturl Athfal Krelurrahan Mrekar Barur 

Status Gizi 

Anak 

Prasekolah 

Pola Asuh Ibu 

Perilaku Picky Eater 
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b. Ada hurburngan prerilakur picky reatrer drengan staturs gizi pada anak 

prasrekolah di Raurdhaturl Athfal Krelurrahan Mrekar Barur 

2. Hipot resis Nol (H0) 

a. Tidak ada hurburngan pola asurh ibur drengan staturs gizi anak pras rekolah di 

Raurdhaturl Athfal Krelurrahan Mrekar Barur 

b. Tidak ada hurburngan prerilakur picky reatrer drengan staturs gizi anak 

prasrekolah di Raurdhaturl Athfal Krelurrahan Mrekar Barur. 


